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[image: image1.jpg]‘Disbun Akan Hentikan Pekerjaan

Proyek Sambung
Samping Kakao

LUWUK - Dinas
Perkebunan (Disbun) Ka-
bupaten Banggai akan
membatalkan  pekerjaan
proyek pengadaan bibit
sambung samping kakao
(entris) yang telah dilak-
sanakan oleh CV Prima
Khatulistiwa (PK). Sebab,

perusahaan yang:dinyatakan..
sebagai-pemenang tender/.

lelang proyek itu, dinilai
tidak layak mengerjakan
pekerjaan proyek sambung
samping.

Hal itu terungkap setelah
PT Sulawesi Global Como-
dity (SGC) mengajukan
keberatan kepada Menteri
"Pertanian RI dan keberatan
itu  diterima  dengan
membatalkan pemenang ten-

der yang dinilai berbau

Korupsi Kolusi dan Ne-
potisme (KKN). Dan
pembatalan tender pemenang
lelang oleh Menteri Pertanian
RI, telah disampaikan kepada
Dinas Perkebunan Ka-
bupaten Banggai.

Kepala Dinas Perkebunan
Kabupaten Banggai, Ir H
Mustadir Malia, Selasa (4/10)
kemarin mengatakan, pihak-
nya akan menghentikan
pekerjaan pengadaan sambung
samping kakao setelah
melakukan evaluasi teknis
terhadap masalah tersebut.
Pembatalan tidak serta merta
dilakukan, karena CV PK
memiliki Surat Perintah
Kerja (SPK) yang diterbitkan
oleh Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Ridan
Maudara, SE, M.Si.

“Kami  belum  bisa
memastikan, apakah SPK

akan dibatalkan sesuai
ketentuan yang berlaku, atau
bagaimana bentuk peng-
hentiannya, kita masih
menunggu hasil evaluasi dan
petunjuk Bupati Banggai.
Kita tidak bisa seenaknya
mengeluarkan kebijakan
tanpa dasar dan petunjuk dari
bisa

! memastikan,

apakah SPK akan-
dibatalkan sesuai
ketentuan yang berlaku,
atau bagaimana bentuk
penghent1annya

Kami belum

Kepala Dinas Perkebunan

pimpinan, karena itu akan
berimbas ke ranah hukum,”
katanya.

Yang pasti, kata Mustadir,
Meteri Pertanian RI telah
memberikan penjelasan
sanggahan PT SGC terhadap
proses lelang/tender proyek
pengadaan bibit sambung
samping kakao. Dan
sanggahan itu, telah diterima
oleh pihak kementerian dan
membalas sanggahan dengan
berbagai petunjuk dalam
menyelesaikan persoalan

proyek tersebut.
Kepala Cabang PT SGC
Alimuddin M  Arsyad

. mengatakan, masalah proyek

pengadaan bibit sambung
samping kakao masih sedang
bergulir untuk diselesaikan
berdasarkan petunjuk Menteri
Pertanian RI yang menerima
sanggahan perusahannya.
Dalam petunjuk Menteri
tersebut, telah jelas CV PK

tidak layak memenangkan
tender/lelang proyek
pengadaan yang bernilai
sekitar Rp 10,5 miliar itu.
Menteri Pertanian RI
melalui Direktur Penyelesaian
Sanggah, Sutan S Lubis, juga
telah membalas surat Dinas
Pekerbunan  Kabupaten
Banggai atas permohonan
penjelasan pekerjaan
pengadaan sambung samping
kakao yakni jawaban sanggah
banding dari Menteri adalah
keputusan final. Untuk itu,
PPK atau PA/KPA harus
proaktif agar jawaban-menteri +
tepat waktu. Keputusan
sanggah banding yang _
dinyatakan benar atau salah
akan mempengaruhi tindak
lanjut proses pelelangan.
Bilamana jawaban sanggah

banding dari Menteri
terlambat, maka status tetap
sanggah banding dan

menghentikan proses lelang.
Dengan demikian, SPPBJ dan
kontrak belum dapat diproses.
Berdasarkan pasal 93 ayat (1)
d, Perpres Nomor 54 tahun
2010 bila pengaduan tentang
penyimpangan prosedur,
dugaan KKN dan/atau
pelanggaran persaingan sehat
dalam pelaksanaan penga-
daan barang/jasa dinyatakan
benar oleh instansi yang
berwenang, maka PPK dapat
memutuskan kontrak secara
sepihak.

Keputusan PPK tersebut,
dapat didasarkan reko-
mendasi APIP, LKPP, PA/
KPA, Bupati, Menteri atau
keputusan  pengadilan.
Bilamana surat sanggah band-
ing tidak disampaikan kepada
Menteri atau disampaikan di
luar masa sanggah banding,
maka surat sangah banding ,
dinyatakan sebagai surat
pengaduan dan tidak meng-
hentikan proses lelang.(rd)











